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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar fisika mengenai listrik dinamis di SMA Negeri 11 
Medan. Penelitian quasi eksperimen ini mempunyai populasi seluruh siswa kelas 
X SMA Negeri 11 Medan sebanyak delapan kelas dengan mengambil sampel dua 
kelas dengan cara cluster random sampling. Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa adalah tes hasil belajar dalam bentuk essay tes 
dengan jumlah delapan soal. Hasil kemampuan siswa untuk kedua kelas sebelum 
perlakuan diberikan menunjukkan kemampuan yang relatif sama. Hasil 
kemampuan setelah perlakuan menunjukkan bahwa kemampuan kelas 
eksperimen yang menggunakan pembelajaran discovery learning lebih tinggi 
dibanding siswa yang berada di kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.  

Kata Kunci: model pembelajaran discovery learning, pembelajaran konvensional  
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of discovery learning model on learning 
outcomes matter physics class X  second semester in the subject matter of the 
Dynamic electricity in SMA Negeri 11 Medan T.A. 2014/2015. This research is a 
quasi experiment. The population in this study were all students of class X second 
semester SMA Negeri 11 Medan consist of eight classes. The study sample was 
taken from two classes, namely class X2 (as a control class) and class X1 (as a 
experiment class), each numbered 37 people were determined by means of cluster 
random sampling. Instrument used to determine student learning outcomes is the 
achievement test in the form of essay test which amounts 8 matter. Results of this 
study to obtain pre-test average value was 21.94 in the experiment class and 
control class is 22.47. After learning is completed given postes obtained with the 
average in the experiment class is 70.01 and the control class is 65.79. The test 
results by t test at significance level ( ) = 0,05 obtained tarithmetic = 1.68 and ttable = 
1.66, so tarithmetic> ttable (1.68> 1.66) then Ha accepted. So obtained that there is 
influence discovery learning model to student learning outcomes in the subject 
matter in class X Dynamic Electricity the second semester in SMA Negeri 11 
Medan T.A. 2014/2015.  

Keywords: discovery learning model, conventional learning.  

 
 

PENDAHULUAN  

Standar Nasional Pendidikan 

adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar Nasional Pendidikan terdiri 

dari: 1) Standar Kompetensi Lulusan; 

2) Standar Isi; 3) Standar Proses; 4) 

Standar        Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan; 5) Standar Sarana dan 

Prasarana; 6) Standar Pengelolaan; 7) 

Standar Pembiayaan Pendidikan; 8) 

Standar Penilaian Pendidikan. Fungsi 

dan Tujuan Standar: 1) Standar 

Nasional Pendidikan berfungsi sebagai 

dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan 

pendidikan dalam rangka mewujudkan 
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pendidikan nasional yang bermutu; 2) 

Standar Nasional Pendidikan bertujuan 

menjamin mutu pendidikan nasional 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat; 3) Standar Nasional 

Pendidikan disempurnakan secara 

terencana, terarah, dan berkelanjutan 

sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global. ( 

BNSP (2008), 

http://bsnpindonesia.org/id/?page_id=61, 

(diakses 17 Januari 2015). 

Fisika merupakan bagian dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mencakup produk, proses dan sikap 

ilmiah. Produk IPA antara lain konsep, 

hukum, dan teori-teori. Fisika 

merupakan suatu teori yang 

mempelajari gejala-gejala alam, yang 

hasilnya dirumuskan dalam bentuk 

definisi ilmiah dan persamaan 

matematika berdasarkan hasil 

pengamatan dan penyelidikan. Fisika 

juga dikatakan bahwa suatu ilmu 

pengetahuan yang menguraikan dan 

menganalisa struktur dan peristiwa 

alam kemudian menjelaskan dengan 

cara yang  

 

sederhana, sehingga menghasilkan 

aturan-aturan atau hukum. Mata 

pelajaran fisika adalah salah satu mata 

pelajaran dalam rumpun sains. Fisika 

merupakan bagian dari sains yang 

memungkinkan manusia memperoleh 

kebenaran ilmiah dari fenomena-

fenomena alam sehingga memudahkan 

menggambarkan dan mengatur alam, 

selain itu, mata pelajaran fisika 

merupakan mata pelajaran yang 

berfungsi mengembangkan semua 

aspek belajar yang dimiliki peserta 

didik (afektif, kognitif, dan psikomotor) 

sehingga mempunyai sikap percaya diri 

untuk bekal hidup di masyarakat. 

Hasil observasi awal di sekolah 

SMA Negeri 11 Medan memberikan 

kesimpulan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan dikelas 

masih cenderung menggunakan metode 

ceramah yaitu berpusat pada guru 

(Teacher-centered), mencatat dan 

mengerjakan soal sehingga siswa 

menjadi tidak aktif, pasif dan belum 

dapat menciptakan pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa (Student-
Centered) yang mana guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. 

Permasalahan tersebut menyebabkan 

hasil belajar siswa kelas sepuluh masih 

tergolong rendah yang dinyatakan dari 

nilai ujian tengah semester.  

Berdasarkan dari uraian tersebut, 

masalah yang terjadi saat ini adalah 

bagaimana cara untuk mengatasi 

permasalahan di atas yakni dengan 

mengembangkan model pembelajaran 

yang efektif, yang dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa, menumbuhkan 

kemampuan berfikir kritis siswa, 

menarik perhatian siswa, 

membangkitkan motivasi siswa, 

melibatkan siswa secara aktif dan 

memperhatikan kemampuan siswa. 

Salah satu alternative yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kesulitan 

tersebut adalah dengan mencipatakan 

susasana pembelajaran yang langsung 

berhunbungan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Model pembelajaran melalui 

penemuan adalah salah satu upaya 

solusinya, penemuan (discovery) 
merupakan suatu model pembelajaran 

yang dikembangkan berdasarkan 

pandangan konstruktivisme. Model ini 

menekankan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap 

suatu disiplin ilmu, melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Model 

pembelajaran discovery merupakan 

suatu cara untuk mengembangkan 

belajar siswa aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 

yang akan diperoleh akan tahan lama 

dalam ingatan (Hosnan, 2014:281; 

Kusuma, at all., 2015; Goldberg, at all., 
2012 ). 

Pada abad ke-21, penciptaan 

adalah salah satu faktor penting dari 

proses belajar mengajar. Dalam rangka 
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menciptakan dalam proses belajar 

mengajar, guru biasanya menggunakan 

metode akrab menjadi pembelajaran 

penemuan. Metode ini membuktikan 

aktivitas siswa. Saat ini, dengan 

bantuan teknologi, metode belajar 

mengajar berubah. Dengan bantuan 

teknologi, siswa memiliki metode 

miring lebih baik dan efektif daripada 

yang tradisional (Tran, at all, 2014).  

Belajar dengan penemuan adalah 

teknik untuk membantu peserta didik 

membuat dan mengatur pengetahuan. 

Melibatkan partisipasi sadar dan 

penyelidikan aktif, biasanya 

berlangsung selama situasi pemecahan 

masalah. Pelajar mengacu pada 

pengetahuan dan pengalaman masa 

lalu untuk menyimpulkan strategi yang 

mendasari dan memperoleh 

pemahaman tentang konsep-konsep. 

Teori tradisional pembelajaran 

menunjukkan bahwa penemuan 

memainkan peran penting dalam 

mempelajari konsep-konsep abstrak 

dan dalam meningkatkan ketekunan 

dan kreativitas siswa. Teori yang lebih 

baru juga telah menekankan 

pandangan anak sebagai peserta aktif, 

sebagai lawan dari penerima pasif, 

dalam proses pembelajaran, misalnya, 

teori berpendapat bahwa anak-anak 

belajar dalam proses mirip dengan 

metode ilmiah: memeriksa pengalaman 

saat dalam menghadapi keyakinan 

sebelumnya atau teori. Anak-anak 

mencari mendasari penyebab fenomena 

dan dapat menjadi penasaran dalam 

menghadapi data membingungkan atau 

anomali perspektif yang dihasilkan 

adalah seorang anak yang bisa 

mendapatkan keuntungan dan belajar 

melalui penemuan (Honomichl, at all., 
2012). 

Pemaparan tentang penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran discovery learning 

diantaranya: hasil penelitian 

Kusuma(2015) bahwa discovery 
learning disertai teknik probing-
prompting berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar fisika siswa. 

Putrayasa, at all.,(2014) mengatakan 

penerapan model pembelajaran 

discoverylearning terutama mata 

pelajaran IPA menjadi sangat tepat 

dikarenakan model ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu : 1) 

menambah pengalaman siswa dalam 

belajar, 2) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk lebih dekat lagi 

dengan sumber pengetahuan selain 

buku, 3) menggali kreatifitas siswa, 4) 

mampu meningkatkan rasa percaya diri 

pada siswa, dan 5) meningkatkan kerja 

sama antar siswa. Widiadnyana, at all., 
(2014) mengatakan bahwa terdapat 

perbedaan sikap ilmiah secara 

siginifikan antara siswa yang belajar 

menggunakan model discovery learning 

dengan siswa yang belajar 

menggunakan model pengajaran 

langsung. Syafi’I, at all., (2014) 

mengatakan bahwa penerapan question 
based discovery learning pada kegiatan 

laboratorium fisika dapat meingkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Uside, 

at all., (2013) mengatakan model 

pembelajaran discovery learning 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pencapaian siswa dengan 

meningkatkan retensi pengetahuan dan 

menanamkan kepercayaan diri. Kamel, 

at all., (2014) mengatakan bahwa dari 

pembelajaran penemuan terdapat 

pengembangan keterampilan dari 

metakognisi. 

Hasil penelitian di atas 

menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa. Model tersebut siswa 

dituntut untuk menemukan sendiridan 

mentransformasikan informasi 

kompleks . 

Kegiatan pembelajaran yang di 

tawarkan adalah: a) memberikan 

masalah–masalah yang bersifat nyata 

kepada siswa, b) memakai pendekatan 

saintifik 5M (mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, membentuk 

jaringan) dalam pembalajaran, c) 

membagi siswa dalam kelompok yang 

terdiri dari 5 siswa , d) mengarahkan 
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siswa membuat hipotesis, e) Melakukan 

tanya jawab kepada siswa, f) 

membimbing siswa untuk 

membuktikan hipotesis siswa melalui 

percobaan dengan memberikan LKS, g) 

membimbing siswa membuat 

kesimpulan dari hasil percobaan, h) 

memberikan contoh soal dan latihan.  

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran discovery learning 

dan model pembelajaran konvensional, 

mengetahui aktivitas proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning 

dan pembelajaran konvensional, 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar siswa. 

 

Tabel 1.  Sintaks Model Discovery 
Learning  

Indikator 
Aktifitas / Kegiatan 

Guru 

Stimulation 

Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memulai kegiatan 

PBM dengan 

mengajukan 

pertanyaan, 

anjuran membaca 

buku, dan aktivitas 

belajar lainnya yang 

mengarah pada 

persiapan 

pemecahan 

masalah. 

 

Problem 

statement 

Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

agenda-agenda 

masalah yang 

relevan dengan 

bahan pelajaran, 

kemudian salah 

satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis 

(jawaban sementara 

atas pertanyaan 

masalah). 

Data collection 

Ketika eksplorasi 

berlangsung guru 

juga memberi 

kesempatan kepada 

para siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi sebanyak-

banyaknya yang 

relevan untuk 

membuktikan benar 

atau tidaknya 

hipotesis. 

 

Data processing 

Guru mengolah 

data dan informasi 

yang telah diperoleh 

para siswa baik 

melalui wawancara, 

observasi, dan 

sebagainya, lalu 

ditafsirkan. 

Verifiacation 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menemukan suatu 

konsep, teori, 

aturan atau 

pemahaman melalui 

contoh-contoh yang 

ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

Generalization      

 

Guru membimbing 

siswa menarik 

kesimpulan yang 

dapat dijadikan 

prinsip umum dan 

berlaku untuk 

semua kejadian 

atau masalah yang 

sama, dengan 

memperhatikan 

hasil verifikasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan populasi seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 11 Medan 

dan sampel ditentukan dengan cara 

teknik kelas acak (cluster random 
sampling) sebanyak 2 kelas, yaitu: satu 

kelas dijadikan kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan 

kelas lainya dijadikan kelas kontrol 

dengan menggunakan model 

pembelajaan konvensional. Desain 
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penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 2. Two Group Pretest-Posttest 

Design  
Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperime

n 
T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

 

Keterangan : 

X1 : pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 

X2 : pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

T1 : Pretest diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

perlakuan. 

T2 : Postest diberikan setelah perlakuan 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

Data-data yang diperoleh terlebih 

dahulu dianalisis dengan uji hipotesis, 

setelah terlebih dahulu diuji normalitas 

dan uji homogenitas data.  

Uji normalitas diadakan untuk 

mengetahui normal tidaknya data 

penelitian tiap variabel penelitian, uji 

yang dipakai adalah uji Lilliefors, 

kemudian uji homogenitas untuk 

mengetahui kedua sampel berasal dari 

populasi yang homogen, dengan 

menggunakan persamaan:  

2

2

2

1

  terkecilvarians

  terbesarvarians

s

s
Fhitung   

dengan kriteria pengujian, yaitu: 

Jika Fhit< Ftab1/2α(v1,v2), H0 diterima  

Jika  Fhit> Ftab1/2α(v1,v2, H0ditolak 

dengan taraf nyata 10,0 . Jika 

pengolahan data menunjukkan bahwa 

Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kedua 

sampel mempunyai varians yang 

homogen. Jika pengolahan data 

menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel maka 

H0 ditolak dan terima Ha, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kedua sampel tidak 

mempunyai varians yang homogen. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t dua pihak uji kesamaan 

rata–rata pretest dan uji t satu pihak 

(uji kesamaan rata-rata postes). Uji t 

dua pihak digunakan untuk 

mengetahui kesamaan kemampuan 

awal siswa pada kedua kelompok 

sampel. Hipotesis yang diuji berbentuk 

: 

H0 : 21    kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai kemampuan 

awal sama.  

Ha : 21    kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai kemempuan 

awal berbeda.  

Data penelitian yang telah 

berdistribusi normal dan homogen akan 

diuji hipotesis menggunakan uji- t . 

Kriteria pengujian adalah : terima 

HO jika 
2

11
2

11 
 ttt dimana 


2

11
t  didapat dari daftar distribusi t 

dengan dk =( n1+n2-2 ) dan 05,0 . 

Untuk harga t lainnya HO ditolak. 

Uji t satu pihak digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari suatu 

perlakuan yaitu model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa. Hipotesis yang diuji 

berbentuk : 

H0 : 21    

Ha  : 21    

keterangan : 

21    : Hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih kecil atau sama 

dengan kelas kontrol,  berarti tidak ada 

pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian, sebelum 

diberikan pembelajaran kepada kedua 

kelompok sampel diperoleh rata-rata 

pretes siswa kelas eksperimen sebesar 

21,94 dan kelas kontrol sebesar 22,47. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan dengan dua 

perlakuan yang berbeda, pada kelas 

eksperimen diberi pembelajaran dengan 

model pembelajaran discovery learning 

dan kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional maka 

diperoleh rata-rata postes untuk kelas 
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eksperimen sebesar 70,01 dan kelas 

kontrol 65,79.  

Kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dan kelas kontrol 

menggunakan model  pembelajaran 

konvensional, diperoleh perhitungan uji 

hipotesis sebagai berikut : thitung> ttabel = 

1,68 > 1,66, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima atau dengan kata lain ada 

pengaruh model pembelajaran 

discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning lebih baik 

dikarenakan model pembelajaran ini 

memiliki beberapa kelebihan yaitu : 1) 

siswa belajar untuk memperoleh 

pengetahuan dan melatih kemampuan 

intelektual siswa, 2) merangsang 

keingintahuan dan memotivasi 

kemampuan siswa, 3) siswa didorong 

untuk belajar sendiri, belajar aktif 

melalui konsep-konsep, prinsip-prinsip, 

4) mengajarkan siswa untuk 

memahami isi dan proses dalam waktu 

yang bersamaan, 5) siswa belajar 

menyelesaikan masalah, mengevaluasi 

solusi, dan berfikir logis, hal ini dapat 

dilihat pada saat siswa bekerja bersama 

kelompok mengemukakan hipotesis dan 

pada saat siswa bertanya kepada guru 

serta pada saat siswa mengemukakan 

pendapat atau mengemukakan apa 

yang telah siswa dapat dalam proses 

pembelajaran tersebut, 6) siswa juga 

dituntut belajar sambil berbuat 

sehingga siswa lebih mengingat apa 

yang telah siswa pelajari.  

Kelemahan yang menyebabkan 

pencapaian hasil belajar belum 

maksimal dan peningkatan hasil 

belajar masih tergolong rendah, 

kelemahan tersebut antara lain, 1) 

siswa yang memilih duduk diam dan 

menunggu hasil yang diperoleh oleh 

temannya daripada bergabung 

membantu temannya untuk 

memperoleh data tersebut, 2) 

keterbatasan peneliti dalam 

mengalokasikan waktu pada saat siswa 

mengajukan hasil diskusi sehingga 

tidak semua kelompok dapat 

menyajikan hasil diskusi kelompoknya, 

3) siswa masih kurang memiliki 

kemauan sendiri untuk mempelajari 

sendiri materi listrik dinamis sehingga 

dalam penelitian ini penerapan model 

pembelajaran discovery learning 

kurang mencapai karakteristik model 

pembelajaran discovery learning yang 

seharusnya. 

Model pembelajaran discovery 
learning dapat dilakukan seefektif 

mungkin jika sampel penelitian 

merupakan siswa-siswi yang memiliki 

pemahaman yang cukup untuk materi 

yang diajarkan, jumlah siswa dalam 

satu kelas tidak terlalu banyak dan 

mahasiswa calon guru memiliki 

kemampuan pengelolaan kelas yang 

baik maka model pembelajaran 

berdasarkan masalah dapat dijadikan 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk materi fisika. 

Hasil observasi keseluruhan yang 

dilakukan terhadap aktivitas siswa 

pada pertemuan I sampai pertemuan 

III antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan hasil yang 

sangat berbeda, hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas siswa 

menjadi lebih baik di kelas eksperimen 

karena model pembelajaran discovery 
learning mengarahkan siswa untuk 

lebih aktif, kreatif dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran yang disertai 

praktikum dan berfikir kritis sehingga 

siswa lebih termotivasi untuk 

memahami materi yang disampaikan.  

Meningkatnya aktivitas belajar 

siswa di kelas eksperimen ternyata 

memiliki hubungan yang sangat rendah 

dalam mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran berdasarkan 

masalah diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa dengan model konvensional, 

sama halnya dengan penilaian aktivitas 
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belajar siswa. Penilaian aktivitas di 

kelas eksperimen adalah 65,40.  

Kategori soal untuk mengetahui 

hasil belajar siswa merupakan kategori 

soal C4, C5, dan C6 sesuai dengan 

revisi taksonomi bloom. Kelas kontrol 

lebih unggul untuk kategori soal C4, 

hal ini disebabkan di kelas kontrol 

penjelasan tentang soal soal analisis 

lebih cepat dipahami siswa karena 

dijelaskan dengan metode ceramah, 

tetapi sangat rendah untuk kategori 

soal C5 dan C6. Pada kelas eksperimen 

lebih unggul untuk kategori soal C5 

dan C6, hal ini disebabkan soal-soal C5 

dan C6 mengacu kepada kerja nyata 

pada saat praktikum dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan, siswa pada kelas eksperimen 

menjadi lebih memahami cara 

menyelesaikan kategori soal C5 dan C6. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan bahwa kemampuan 

hasil belajar dan aktivitas belajar 

menggunakan discovery learning lebih 

baik bila dibanding dengan 

menggunakan metoda konvensional. 

Penggunaan waktu dalam 

pembelajaran harus diperhatikan 

dengan baik.  
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